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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan wall pass terhadap peningkatan 
kemampuan umpan jauh dalam permainan sepak bola, khususnya pada pemain Klub Kopa FC. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain one-group pretest-
posttest. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 18 orang pemain Klub Kopa FC, yang dipilih 
dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan pemain yang aktif 
mengikuti latihan rutin dan berada dalam kategori usia remaja hingga dewasa awal. Sebelum 
perlakuan, peserta terlebih dahulu menjalani tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan 
umpan jauh mereka. Selanjutnya, mereka diberi perlakuan berupa latihan wall pass secara 
terprogram dan berkelanjutan selama beberapa sesi latihan. Setelah program latihan selesai, 
dilakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui adanya perubahan kemampuan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan umpan jauh setelah pelaksanaan 
latihan wall pass. Nilai rata-rata pretest sebesar 71,67 dengan skor minimum 40 dan maksimum 
140, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 101,11 dengan skor minimum 50 dan 
maksimum 150. Berdasarkan uji statistik t, diperoleh nilai t_hitung sebesar 16,298, lebih besar 
dari nilai t_tabel 1,660, yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan. Kesimpulannya, 
latihan wall pass memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan umpan jauh pemain. Latihan 
ini direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam program latihan teknik dasar bagi pemain sepak 
bola, khususnya dalam aspek passing jarak jauh. 

Kata Kunci: Long Pass, Akurasi, Sepakbola 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of wall pass training on improving long pass ability in 
football, specifically among players at Club Kopa FC. The sample consisted of 18 players from 
Club Kopa FC, selected using purposive sampling—considering only those actively participating 
in regular training and within the age range of adolescents to early adulthood. Before the 
treatment, participants underwent a pretest to assess their initial long pass ability. Following this, 
a structured wall pass training program was conducted over several sessions. After completing 
the training, a posttest was administered to measure any improvements. The results showed a 
significant increase in long pass ability after the wall pass training. The average pretest score 
was 71.67, with a minimum of 40 and a maximum of 140, while the average posttest score rose 
to 101.11, with a minimum of 50 and a maximum of 150. Statistical analysis using a t-test revealed 
a t-count of 16.298, which is greater than the t-table value of 1.660, indicating a statistically 
significant difference. In conclusion, wall pass training has a positive impact on players' long 
pass skills. It is recommended that this training method be integrated into regular football 
training programs, especially to enhance players' long-distance passing techniques. 

Keywords: Long Pass, Acuracy, Soccer 

mailto:jordan.tua3622@student.unri.ac.id
mailto:ardiahJuita@lecturer.unri.ac.id2
mailto:hirja.hidayat@lecturer.unri.ac.id


 

 

 12 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan suatu kegiatan yang dapat menyehatkan diri dari luar 

maupun dari dalam yang lebih dikenal dengan nama sehat jasmani dan rohani. Olahrga 

adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong 

untuk upaya meningkatkan kualitas hidup manusia yang di tujukan pada peningkatan 

kesehatan jasmani dan rohani seluruh masyarakat. Pada masa sekarang ini, meningkatkan 

kualitas hidup manusia melalui kegiatan jasmani yang diarahkan pada peningkatan 

memperoleh prestasi olahraga yang maksimal serta kebugaran jasmani yang baik. 

Olahraga sebagai suatu fenomena sosial budaya telah tumbuh dan berkembang dengan 

pesatnya dan dapatlah dikatakan bahwa makin maju ilmu pengetahuan dan teknologi, 

maka olahraga pun akan makin dibutuhkan orang untuk dapat memelihara keseimbangan 

hidupnya. 

Saat ini olahraga sudah sangat dekat keberadaanya dengan masyarakat, hal ini 

telah terbukti dengan banyaknya masyarakat yang menjadikan olahraga sebagai aktifitas 

rutinnya. Menurut (Soegiyanto, 2013) olahraga adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani 

yang terdapat di dalam permainan, perlombaan dan kegiatan jasmani yang intensif dalam 

rangka memperoleh rekreasi, kemenangan dan prestasi optimal. Peningkatan prestasi 

olahraga merupakan kegiatan untuk meningkatkan kecerdasan bangsa dimana, 

kecerdasan merupakan hal yang sangat penting sebagai usaha meningkatkan taraf hidup 

bangsa indonesia. 

 Upaya peningkatan prestasi olahraga harus dilaksanakan sejak usia dini, dan hal 

itu dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan. Untuk melihat perkembangan suatu pembinaan keolahragaan tersebut 

dibutuhkan alat ukur baku sesuai dengan masing-masing cabang olahraga. Pendidikan 

jasmani yang dilakukan sejak dini merupakan awalpengembangan prestasi olahraga. Hal 

ini menunjukkan betapa pentingnya pembinaan pendidikan jasmani, baik melalui jalur 

sekolah maupun luar sekolah. Sehubungan hal diatas pemerintah mengeluarkan (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005) yaitu: “pembinaan dan pengembangan 

keolahragaan Nasional yang dapat menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, 

peningkatan kesehatan dan kebugaran, peningkatan prestasi, dan manajemen 
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keolahragaan yang menghadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan Nasional 

dan global memerlukan sistem pembinaan olahraga untuk mencapai prestasi”. 

Pemain sepakbola yang berprestasi harus memperhatikan tehnik dan mekanika 

sepakbola yang dilakukan secara betul, selain itu juga dipengaruhi oleh mental, 

kematangan juara dan fisik. Jadi, untuk menjadi  pemain sepakbola yang berprestasi harus 

ditunjang oleh kesegaran fisik antara lain: 1) strengh, 2) speed, 3) endurance, 4) muscular 

power, 5) flexibility, 6) coordination, 7) agility, 8) balance, 9) accuracy, 10) reaction 

(Harsono, 2017). Dalam ruang lingkup sepakbola sebagai olahraga, yang perlu 

diperhatikan adalah upaya pembinaan untuk menghasilkan pemain yang baik. Seperti 

yang dikatakan (Juniarsyah, 2019)  bahwa untuk meningkan dan mencapai prestasi , 

olahragawan harus memiliki empat kelengkapan pokok yaitu: 1) kemampuan fisik, 2) 

teknik 3) taktik, dan 4) mental. Para ahli sepakbola sepakat bahwa faktor penting dan 

berpengaruh serta dibutuhkan dalam permainan sepakbola adalah tehnik dasar permainan 

sepakbola yang dikuasai oleh para pemain (Santoso, 2020) Penguasaan tehnik dasar 

adalah syarat yang harus dimiliki oleh setiap pemain agar permainan dapat dilakukan 

dengan baik. Penguasaan dasar akan menentukan sampai dimana seorang pemain akan 

menentukan mutu permainannya. Penguasaan tehnik dasar dengan sempurna maka 

pemain dapat menerapkan taktik dan strategi dengan baik dan meningkatkan kepercayaan 

yang tinggi. 

Permainan sepakbola pada umumnya dilakukan dengan kekuatan, tenaga, serta 

semangat. Adapun tujuan utama dalam suatu permainan sepakbola adalah mencetak gol 

sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan menjaga gawang sendiri agar tidak 

kemasukan bola dari lawan 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan wall pass terhadap kemampuan 

umpan jauh dalam permainan sepak bola. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain one-group pretest-posttest design, di 

mana satu kelompok subjek diberikan tes awal (pretest), kemudian diberikan perlakuan 

berupa latihan wall pass, dan selanjutnya dilakukan tes akhir (posttest) untuk melihat 

perubahan yang terjadi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepak bola 

aktif di Klub Kopa FC. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
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yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu seperti aktif mengikuti latihan rutin, 

berusia antara 16 hingga 23 tahun, serta dalam kondisi fisik yang sehat dan tidak 

mengalami cedera selama proses penelitian. Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 18 

orang pemain. Perlakuan yang diberikan berupa latihan wall pass yang dilaksanakan 

secara terprogram dan berkelanjutan selama beberapa minggu dengan intensitas latihan 

yang disesuaikan, yakni 3–4 kali per minggu.  

Fokus latihan mencakup teknik dasar wall pass, koordinasi, serta akurasi dalam 

melakukan umpan balik. Data yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir dianalisis 

dengan menggunakan uji-t (paired sample t-test) untuk mengetahui perbedaan signifikan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Uji ini dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan 

kriteria pengambilan keputusan yaitu t_hitung > t_tabel. Selain itu, analisis deskriptif juga 

dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi 

untuk menggambarkan kecenderungan dan distribusi data pemain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Pretest  

Hasil penelitian ini akan disajikan melalui deskripsi data yang mencakup 

gambaran umum hasil pengukuran pretest kemampuan passing panjang (long pass) pada 

pemain Club KOPA FC. Data yang ditampilkan meliputi total nilai keseluruhan (sum) 

untuk mengetahui akumulasi skor, nilai rata-rata (mean) sebagai indikator performa 

umum, serta nilai maksimum dan minimum untuk menggambarkan pencapaian tertinggi 

dan terendah dalam penelitian. Selain itu, rentang nilai (range) akan menunjukkan variasi 

skor antar pemain, sementara standar deviasi dan varians akan digunakan untuk 

mengukur tingkat penyebaran data, sehingga memberikan gambaran mengenai 

konsistensi keterampilan awal pemain dalam melakukan passing panjang sebelum 

diberikan perlakuan berupa latihan wall pass. pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil  Pretest  
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Pretes 18 100.00 40.00 140.00 1420.00 78.8889 26.98341 728.105 

Valid N (listwise) 18        
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Hasil pengukuran pretest terhadap 18 pemain Club KOPA FC menunjukkan 

variasi skor yang cukup signifikan. Rentang nilai (range) sebesar 100 mengindikasikan 

adanya perbedaan yang cukup besar antara skor tertinggi dan terendah yang dicapai oleh 

pemain. Nilai minimum yang diperoleh dalam pretest adalah 40, sementara nilai 

maksimum mencapai 140, menunjukkan adanya variasi kemampuan passing panjang 

sebelum diberikan latihan wall pass.  Total skor keseluruhan (sum) yang diperoleh dari 

18 pemain adalah 1420, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 78.88. Hal ini 

menggambarkan bahwa secara umum, performa awal pemain dalam melakukan passing 

panjang berada pada tingkat sedang. Penyebaran data diukur melalui standar deviasi 

sebesar 26.98, yang menunjukkan seberapa jauh nilai individu menyebar dari rata-rata. 

Selain itu, nilai varians sebesar 728.105 mengindikasikan adanya tingkat variasi yang 

cukup besar di antara hasil pretest pemain. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan awal pemain dalam melakukan passing panjang memiliki perbedaan yang 

cukup mencolok sebelum diberikan perlakuan berupa latihan wall pass.                                         

.                                     

Tabel 2. Kategorisasi  Data Pretest 

Nilai Kategori Interval Persentase % 

130  > 

100 – 129 

70 – 99 

40 – 69 

Baik Sekali 

Baik 

Kurang 

Kurang Sekali 

1 

2 

10 

5 

5,56% 

11,11% 

55,56% 

27,77% 

Jumlah 18 100% 

 

Berdasarkan hasil pretest terhadap 18 pemain, skor dikategorikan ke dalam empat 

tingkat kemampuan: Baik Sekali, Baik, Kurang, dan Kurang Sekali. Hanya 1 pemain 

(5,56%) yang masuk dalam kategori Baik Sekali dengan skor di atas 130, menunjukkan 

kemampuan passing panjang yang sangat baik sebelum diberikan latihan wall pass. 

Sebanyak 2 pemain (11,11%) berada dalam kategori Baik dengan skor antara 100–129, 

yang menandakan kemampuan yang cukup baik tetapi masih bisa ditingkatkan. Mayoritas 
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pemain, yaitu 10 orang (55,56%), termasuk dalam kategori Kurang dengan skor 70–99, 

menunjukkan bahwa mereka masih membutuhkan peningkatan dalam passing panjang. 

Sementara itu, 5 pemain (27,77%) masuk dalam kategori Kurang Sekali dengan skor 40–

69, yang berarti kemampuan passing panjang mereka masih sangat rendah dan 

memerlukan latihan lebih intensif. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pemain berada dalam kategori Kurang dan Kurang Sekali. untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini: 

Gambar 1. Histogram Pretest 

 

2. Data Hasil Postest  

 Hasil penelitian ini akan disajikan melalui deskripsi data yang mencakup 

gambaran umum hasil pengukuran postest kemampuan passing panjang (long pass) pada 

pemain Club KOPA FC. Data yang ditampilkan meliputi total nilai keseluruhan (sum) 

untuk mengetahui akumulasi skor, nilai rata-rata (mean) sebagai indikator performa 

umum, serta nilai maksimum dan minimum untuk menggambarkan pencapaian tertinggi 

dan terendah dalam penelitian. Selain itu, rentang nilai (range) akan menunjukkan variasi 

skor antar pemain, sementara standar deviasi dan varians akan digunakan untuk 

mengukur tingkat penyebaran data, sehingga memberikan gambaran mengenai 

konsistensi keterampilan awal pemain dalam melakukan passing panjang sebelum 

diberikan perlakuan berupa latihan wall pass : 
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Tabel 3. Deskripsi Data Postest   
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Postes 18 100.00 50.00 150.00 1850.00 102.7778 26.30266 691.830 

Valid N 

(listwise) 
18        

 

Berdasarkan hasil posttest terhadap 18 pemain, nilai passing panjang mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan pretest. Rentang nilai yang diperoleh tetap sebesar 

100, dengan skor terendah meningkat menjadi 50 dan skor tertinggi mencapai 150. Total 

keseluruhan skor posttest adalah 1.820, dengan rata-rata (mean) sebesar 102,77. Standar 

deviasi sebesar 26,30 menunjukkan tingkat variasi skor antar pemain, sedangkan varians 

sebesar 691,830 mengindikasikan sebaran data yang masih cukup beragam. Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan passing panjang setelah diberikan 

latihan wall pass, yang terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata serta peningkatan skor 

minimum dan maksimum dibandingkan dengan pretest. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 

pada table kategorisasi dibawah ini: 

Tabel 4. Kategorisasi Data Postest 

Nilai Kategori Interval Persentase % 

130  > 

100 – 129 

70 – 99 

40 – 69 

Baik Sekali 

Baik 

Kurang 

Kurang Sekali 

5 

3 

9 

1 

27,77% 

16,67% 

50% 

5,56% 

Jumlah 18 100% 

 

Berdasarkan kategori skor akhir pretest, distribusi nilai menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta berada dalam kategori "Kurang," yaitu sebanyak 9 orang atau 50% dari 

total sampel. Sebanyak 3 orang (16,67%) masuk dalam kategori "Baik," sementara 5 
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orang (27,77%) memperoleh skor dalam kategori "Baik Sekali." Hanya 1 peserta (5,56%) 

yang berada dalam kategori "Kurang Sekali." Rentang nilai dalam pretest ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pemain masih memiliki keterampilan passing 

panjang yang perlu ditingkatkan, dengan hanya sedikit peserta yang mencapai kategori 

performa tinggi. Hal ini menggambarkan adanya variasi tingkat keterampilan sebelum 

diberikan latihan wall pass. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di histogram: 

Gambar 2. Histogram Postest 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latihan wall pass terhadap 

kemampuan long pass dalam permainan sepak bola pada Club Kopa FC. Metode 

eksperimen digunakan dengan desain one group pretest-posttest, di mana pengukuran 

dilakukan sebelum dan setelah perlakuan diberikan selama beberapa kali pertemuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan long pass pemain mengalami 

peningkatan setelah diberikan latihan wall pass. Pada tahap pretest, nilai rata-rata peserta 

adalah 71,67 dengan skor minimum 40 dan maksimum 140, sedangkan setelah latihan, 

nilai rata-rata meningkat menjadi 101,11 dengan skor minimum 50 dan maksimum 150. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa latihan wall pass memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan passing panjang pemain Club Kopa FC. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pada tahap pretest, nilai range sebesar 100 dengan skor minimum 

40 dan maksimum 140. Total skor keseluruhan mencapai 1.290 dengan rata-rata (mean) 
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sebesar 71,67. Nilai standar deviasi sebesar 26,844, sementara variansnya adalah 

720,588. Setelah diberikan latihan wall pass, hasil posttest menunjukkan adanya 

peningkatan skor. Nilai range tetap 100, namun skor minimum meningkat menjadi 50 dan 

skor maksimum mencapai 150. Total skor keseluruhan meningkat menjadi 1.820 dengan 

rata-rata 101,11. Nilai standar deviasi pada posttest sebesar 26,321 dengan varians 

692,810. Peningkatan skor rata-rata menunjukkan adanya perkembangan kemampuan 

long pass setelah diberikan latihan wall pass. 

Berdasarkan pembagian kategori skor pretest, sebanyak 1 peserta (5,56%) berada 

dalam kategori Baik Sekali, 2 peserta (11,11%) masuk kategori Baik, 10 peserta (55,56%) 

berada di kategori Kurang, dan 5 peserta (27,77%) masuk dalam kategori Kurang Sekali. 

Pada posttest, jumlah peserta dalam kategori Baik Sekali meningkat menjadi 5 orang 

(27,77%), sementara kategori Baik meningkat menjadi 3 orang (16,67%). Sebanyak 9 

peserta (50%) berada dalam kategori Kurang, dan hanya 1 peserta (5,56%) masih berada 

dalam kategori Kurang Sekali. Perubahan ini mengindikasikan bahwa latihan wall pass 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan long pass pemain. Uji 

normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest 

memiliki nilai signifikansi 0,455 (Shapiro-Wilk). Sementara itu, data posttest memiliki 

nilai signifikansi 0,068 (Shapiro-Wilk). Dengan taraf signifikansi 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa data pretest berdistribusi normal karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Hasil One-Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai t untuk data pretest adalah 

11,327 dengan derajat kebebasan (df) 17 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai rata-rata (Mean Difference) pretest adalah 71,667 dengan rentang selang 

kepercayaan 95% antara 58,32 hingga 85,02. Sementara itu, pada data posttest, nilai t 

sebesar 16,298 dengan df 17 dan nilai signifikansi 0,000. Rata-rata posttest tercatat 

101,111 dengan rentang selang kepercayaan 95% antara 88,02 hingga 114,20. Nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05 pada kedua pengujian menunjukkan 

bahwa baik hasil pretest maupun posttest secara statistik berbeda secara signifikan dari 

nilai nol (test value = 0). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan long pass pemain 

mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan setelah diberikan latihan wall pass. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

long pass setelah diberikan latihan wall pass. Pada tahap pretest, nilai peserta bervariasi, 

dengan beberapa peserta memperoleh skor yang cukup rendah. Misalnya, peserta seperti 
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Refa, Joel, Dan Seven memiliki nilai pretest yang hanya berkisar antara 30 hingga 50, 

sementara beberapa peserta lain seperti Anjas dan RIO menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi dalam aspek tertentu. Rata-rata nilai pretest peserta berada pada kisaran 71,67, 

dengan skor minimum 40 dan maksimum 140.  Setelah latihan wall pass diberikan, terjadi 

peningkatan pada hasil posttest. Beberapa peserta yang sebelumnya memiliki nilai rendah 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Misalnya, Seven yang awalnya hanya 

memperoleh total nilai pretest 40, mengalami peningkatan drastis hingga mencapai skor 

140 pada posttest. Begitu juga dengan Anjas yang meningkat dari skor 100 menjadi 150. 

Perubahan positif ini menandakan bahwa latihan wall pass memiliki dampak yang cukup 

efektif terhadap peningkatan kemampuan long pass.  Dari keseluruhan data, nilai rata-

rata posttest meningkat menjadi 101,11 dengan skor minimum 50 dan maksimum 150. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami perkembangan dalam 

teknik long pass-nya setelah menjalani latihan. Perubahan skor ini juga menegaskan 

bahwa metode wall pass dapat digunakan sebagai strategi latihan yang efektif dalam 

meningkatkan akurasi dan kekuatan umpan panjang dalam permainan sepak bola. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor pada sebagian besar 

peserta setelah diberikan latihan wall pass. Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa faktor utama. Pertama, efektivitas latihan wall pass memungkinkan peserta 

untuk meningkatkan koordinasi, akurasi, dan kekuatan umpan panjang (long pass). 

Teknik ini melatih pemain dalam memahami pola pantulan bola, mengontrol bola dengan 

lebih baik, serta meningkatkan ketepatan dalam mengoper bola ke rekan setim. Peserta 

yang mengalami peningkatan signifikan, seperti Seven dan Anjas, kemungkinan besar 

mampu memahami teknik ini dengan baik dan berhasil menerapkannya dalam praktik 

posttest.  Selain itu, peningkatan nilai juga dapat dikaitkan dengan frekuensi dan 

konsistensi latihan. Peserta yang memiliki disiplin tinggi dan rutin mempraktikkan teknik 

wall pass lebih mungkin mengalami peningkatan dibandingkan mereka yang kurang 

fokus atau jarang berlatih. Kemampuan fisik dan daya tahan pemain juga memengaruhi 

hasil posttest. Peserta dengan kondisi fisik lebih baik, seperti koordinasi otot yang baik 

dan daya tahan yang cukup, cenderung lebih mudah menguasai teknik long pass.  

Namun, tidak semua peserta mengalami peningkatan nilai. Beberapa bahkan 

mengalami penurunan atau stagnasi, seperti Michael dan M. Dani. Penurunan ini bisa 

disebabkan oleh kesulitan dalam mengadaptasi teknik, baik karena kurangnya 
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pemahaman tentang mekanisme pantulan bola maupun koordinasi yang kurang baik. 

Selain itu, kelelahan atau cedera juga dapat menjadi faktor penurunan performa. Jika 

seorang pemain mengalami kelelahan otot atau cedera ringan selama sesi latihan, hal ini 

dapat menghambat kemampuan mereka dalam memberikan umpan panjang secara 

optimal saat posttest. Kurangnya konsistensi dalam latihan juga berperan dalam stagnasi 

atau penurunan performa. Peserta yang kurang fokus atau tidak mengikuti latihan dengan 

konsisten kemungkinan besar tidak mengalami perkembangan yang signifikan.  Secara 

keseluruhan, peningkatan yang terjadi pada mayoritas peserta mengindikasikan bahwa 

latihan wall pass memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemampuan long pass. 

Namun, keberhasilan latihan ini juga bergantung pada faktor individu seperti konsistensi 

latihan, kondisi fisik, dan kemampuan adaptasi pemain terhadap teknik yang diberikan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini sejalan dengan studi 

yang menunjukkan bahwa latihan teknik dasar seperti wall pass dapat meningkatkan 

keterampilan passing pemain. Beberapa penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa 

latihan berulang dengan metode spesifik seperti ini efektif dalam meningkatkan akurasi 

dan kontrol bola dalam permainan sepak bola. Dengan demikian, latihan wall pass dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu metode latihan yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan passing panjang pemain sepak bola, khususnya pada tingkat klub amatir. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al. 2021) menemukan bahwa latihan berbasis 

repetisi teknik dasar, seperti wall pass, dapat meningkatkan akurasi passing hingga 25% 

dibandingkan dengan metode latihan konvensional. Hal ini mirip dengan hasil penelitian 

ini, di mana nilai postes menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan pretes, 

dengan rata-rata meningkat dari 71,67 menjadi 101,11.  Studi lain oleh (Rahmadani & 

Prasetyo. 2022) meneliti efektivitas latihan short pass dan long pass dalam meningkatkan 

akurasi operan pemain muda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa latihan yang 

menekankan pada konsistensi gerakan dan kontrol bola dapat meningkatkan kemampuan 

passing pemain secara signifikan. Studi ini juga menyoroti bahwa faktor adaptasi 

terhadap metode latihan dan kondisi fisik pemain turut memengaruhi hasil yang 

diperoleh. Hal ini selaras dengan penelitian ini, di mana beberapa pemain menunjukkan 

peningkatan signifikan, sementara yang lain mengalami stagnasi atau sedikit penurunan 

karena kemungkinan faktor kelelahan atau kurangnya adaptasi terhadap latihan.   
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Selain itu, penelitian oleh (Widodo et al. 2023) mengkaji pengaruh latihan passing 

terhadap performa permainan tim dalam sepak bola. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa metode latihan wall pass yang diterapkan secara intensif mampu 

meningkatkan efektivitas passing dalam situasi pertandingan. Hal ini mendukung temuan 

dalam penelitian ini, di mana peningkatan skor postes mengindikasikan bahwa pemain 

menjadi lebih terbiasa dengan teknik long pass yang lebih akurat setelah menjalani latihan 

sistematis. Dari perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

mendukung temuan terdahulu yang menegaskan bahwa latihan teknik dasar seperti wall 

pass merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan passing pemain 

sepak bola. Meskipun terdapat variasi dalam tingkat peningkatan individu, secara umum, 

latihan ini dapat diterapkan dalam program pengembangan keterampilan passing pada 

pemain sepak bola, terutama di tingkat klub amatir seperti Kopa FC. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari latihan wall pass (X) terhadap kemampuan long pass dalam 

permainan sepak bola (Y). Berdasarkan uji t, nilai t_hitung antara tes awal dan tes akhir 

dibandingkan dengan t_tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) 

N – 1 = 18 – 1 = 17. Hasil analisis menunjukkan bahwa t_hitung (16,298) > t_tabel 

(1,660), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan “terdapat 

pengaruh latihan wall pass terhadap kemampuan long pass dalam permainan sepak bola 

pada Club Kopa FC” dapat diterima. 
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